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Penelitian ini bertujuan untuk (1) menjelaskan pola nama panggilan berdasarkan
bentuk lingual (kata,frasa), (2) menjelaskan kategori nama panggilan berdasarkan acuannya,
dan (3) menjelaskan kategori nama pangilan berdasarkan nilai rasa positif negatif yang
digunakan oleh masyarakat etnis Minangkabau rantau Pesisir Selatan khususnya di
Kecamatan Koto XI Tarusan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Informan
pada penelitian ini ditetapkan 5 orang yang mewakili 5 nagari. Data penelitian ini adalah
nama diri masyarakat Minangkabau khususnya nama panggilan. Sumber data yang digunakan
adalah sumber lisan yaitu tuturan dari informan dalam kehidupan masyarakat Minangkabau.
Metode dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode cakap dengan teeknik
dasar dan teknik lanjutannya dan metode simak dengan teknik dasar dan lanjutannya.
Analisis data dilakukan dengan cara atau tahapan berikut ini: (1) identifikasi data nama
panggilan berdasarkan pola nama panggilan, acuannya, dan nilai rasa makna positif-negatif,
(2) klasifikasi nama panggilan berdasarkan ketiga tujuaan penelitian, (3) interpretasi nama
pangian, dan (4) penyimpulan.

Dari analisis data dapat disimpulakan temuan penelitian sebagai berikut. Pertama,
berdasarkan tinjauan dari segi bentuk lingual, nama pangggilan masyarakat Etnis
Minangkabau Rantau Pasisia di Pesisir Selatan terdiri atas dua bentuk lingual yakni (1) nama
panggilan yang berbentuk kata dan (2) nama panggilan yang berbentuk frasa. Kedua,
Berdasarkan tinjauan pola nama panggilan masyarakat Etnis Minangkabau Rantau Pasisia di
Pesisir Selatan terdiri atas 9 pola pembentukanya, yaitu (1) nama panggilan yang berbentuk
kata terdiri atas satu pola yakni nama dengan tujuh rujukan atau acuan pembentukannya
seperti kondisi fisik, perilaku, status, kemiripan, kondisi psikis, peristiwa, dan tempat asal.
Nama panggilan yang berbentuk frasa terdiri atas sembilan pola yakni nama dengan sembilan
rujukan atau acuan pembentukannya seperti kondisi fisik, perilaku, status, pekerjaan,
kemiripan, kondisi psikis, peristiwa, tempat asal, dan nama orang tua. Ketiga, Berdasarkan
tinjauan pola nama panggilan dan acuan yang digunakan masyarakat Etnis Minangkabau
Rantau Pasisia di Pesisir Selatan khususnya di Kecamatan Koto XI Tarusan terdiri atas 3
macam bentuk nilai rasa yakni (1) nama panggilan yang bernilai rasa negatif, (2) nama
panggilan yang bernilai rasa positif, dan (3) nama panggilan yang bernilai rasa netral.


